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ABSTRAK

Perilaku Komunikasi Mahasiswa Introvert Dalam Interaksi Sosial di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo. Jurusan Ilmu Komunikasi. 2020. Perilaku komunikasi merupakan tindakan-tindakan komunikasi yang berlangsung di dalam suatu lingkungan tertentu. Dalam lingkungan sosial termasuk lingkungan dunia pendidikan. Individu-individu di dalamnya tak pernah lepas dari komunikasi. Tak terkecuali lingkungan universitas. Di suatu universitas/ kampus, setiap mahasiswa memiliki karakter atau kepribadian yang berbeda-beda sehingga berbeda pula perilaku komunikasinya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku komunikasi mahasiswa introvert dalam interaksi sosial di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo. Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa introvert mengalami kesenjangan dalam berkomunikasi. Mereka cenderung pasif ketika berinteraksi. Dan tak jarang mereka sering mengalami kontradiksi atau perselisihan antar sesama. Perilaku mereka dalam berkomunikasi tak sering membuat mereka merasa terasingkan dari entitas kampus di Jurusan mereka. Bahkan demi memenuhi kebutuhan rohaniah, sebagian dari mereka terpaksa berusaha berperilaku ekstrovert dengan mengikuti kegiatan kemahasiswaan dan keorganisasian lainnya.

Kata Kunci: Perilaku Komunikasi, Mahasiswa Introvert
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ABSTRACT

Communication behavior of Introvert Students in social interactions in the history Department of Social Sciences Faculty, Gorontalo State University. Communications Science Department. 2020. Communication behaviour is a communication action that takes place within a particular environment. In social environments including the World education environment. The individuals it never escape from communication. No exception to the university environment. At a university/campus, each student has a different character or personality, which also differs from the communication behavior. This research aims to know the behavior of student communication introvert in social interaction in the Faculty of Social Sciences, Gorontalo State University. In this study used a type of research that is descriptive with a qualitative approach. The results of this study indicate that some students have introverted gaps in communicating. They tend to be passive when interacting. And not infrequently they often experience contradictions or disputes among others. Their behaviour in communicating does not infrequently make them feel the exile of the campus entity in their department. Even to meet the spiritual needs, some of them are forced to behave extroverts by following student activities and other organizational.

Keywords: communication behavior, Introvert students
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang

Istilah introvert dan ekstrovert yang telah dikenal sebagai tolak ukur guna mengkarakterisasi kepribadian manusia ini pertama kali ditemukan oleh seorang psikolog yang cukup piawai dalam ilmu psikologi Carl Jung pada tahun 1971. Dia pernah mengorbitkan sebuah buku yang berjudul psychological types dimana dalam bukunya dia menjelaskan bahwa Introvert itu sendiri ditarik kedunia-dalam pemikiran, perasaan, ekstrovert ditarik ke dunia-luar manusia dan aktivitas. Introvert mengidentifikasi fenomena luar dengan alam melalui perasaan yang mendalam, sedangkan ekstrovert lebih menyenangi take action atau berada pada lingkaran fenomena dengan terlibat langsung pada fenomena itu. Introvert mengisi baterai mereka dengan menyendiri; ekstrovert perlu mengisi baterainya apabila mereka tidak cukup bersosialisasi. Anda tentu akan familiar dengan istilah introvert dan ekstrovert manakala anda pernah melakukan tes kepribadian Myers-Briggs, namun dari berbagai pandangan mengenai karakterisasi kepribadian dari berbagai ilmuwan dunia, mereka sepakat untuk mengsahihkan ide Carl Jung tersebut , hingga kini ide Carl Jung telah banyak ditemukan dalam materi perkuliahan di universitas-universitas dan perusahaan di seluruh dunia.

Singkatnya, kepribadian Introvert menemukan kepuasan batin mereka dengan menyatu dalam pikiran mereka sendiri melalui kesendirian, sedangkan ekstrovert
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memenuhi semangat dan kepuasan batin mereka dengan berbaur bersama teman-teman atau orang banyak.

Individu yang tertutup, suka menyendiri, tidak mudah membuka informasi personalnya, menarik diri dari lingkungan, dan cool/bersikap dingin cenderung dalam tipe kepribadian introvert, sedangkan Individu yanengisi energi mereka dengan inter personal (orang lain). Mudah bergaul, mudah mengungkapkan isi hatinya, serta membuka informasi pribadi terkait dirinya, dan senang bercerita cenderung ke dalam tipe kepribadian ekstrovert.

Menurut Eysenck & Wilson (2015: 24) Ada ciri-ciri lain yang membedakan tipe kepribadian introvert dan ekstrovert. yaitu aktivitas, interaksi sosial, keberanian mengambil resiko, cara pengambilan keputusan, ekspresi emosi, kontrol emosi, pemikiran yang introspektif, dan tanggung jawab terhadap suatu pekerjaan. Berdasarkan peryataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepribadian sangat mempengaruhi perilaku individu. Banyak introvert “amat sensitif,” terdengar puitis tapi itu sebenarnya adalah istilah teknis di dalam psikologi. Dan bila berlanjut pada tatanan masyarakat sosialnya, perilaku individu introvert ini akan memberi dampak pada interaksi sosial individu kepada individu lainnya.

Berbicara tentang interaksi sosial, kita tentu tak pernah lepas dari suatu sistem berpola yang dinamakan komunikasi. Karena substansi dari sosial itu sendiri merupakan suatu konsep bahwa manusia dan interaksi adalah bagian dari proses komunikasi. Maksud yang ingin disampaikan penulis adalah komunikasi selalu melibatkan manusia dan interaksi.Artinya, komunikasi selalu melibatkan dua orang
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yang saling berinteraksi dengan berbagai upaya, niat, motivasi, dan kemampuan. Kemudian, ketika membicarakan komunikasi sebagai proses, hal ini berarti komunikasi bersifat berkesinambungan dan tidak memiliki akhir. Komunikasi juga bersifat kompleks, dan dinamis (senantiasa berubah-ubah).Selain itu, karena komunikasi sebagai proses, banyak sekali yang dapat terjadi dari awal hingga akhir dari sebuah pembicaraan. Orang-orang dapat memiliki sikap atau perilaku yang sama sekali berbeda ketika komunikasi berlangsung. Hal inilah yang kemudian melahirkan suatu perilaku komunikasi. Perilaku komunikasi merupakan tindakan-tindakan komunikasi yang berlangsung di dalam suatu lingkungan tertentu.Dalam lingkungan sosial termasuk lingkungan dunia pendidikan.Individu-individu di dalamnya tak pernah lepas dari komunikasi.Tak terkecuali lingkungan universitas. Di suatu universitas/ kampus, setiap mahasiswa memiliki karakter atau kepribadian yang berbeda-beda sehingga berbeda pula perilaku komunikasinya. Akan tetapi jika berkaca pada dua tipe kepribadian manusia berdasarkan teori dari Carl Jung, maka mahasiswa dapat digolongkan menjadi dua jenis: yakni mahasiswa introvert dan mahasiswa ekstrovert. Mahasiswa introvert adalahmahasiswa yang berkepribadian introvert, sedangkan mahasiswa ekstrovert adalah mahasiswa yang berkepribadian ekstrovert. Spesifik mahasiswa yang berkepribadian introvertatau mahasiswa yang cenderung pendiam dan tertutup tak lantas membuat mahasiswa tersebut kehilangan interaksi sosialnya. Mereka juga dapat bergaul dan memiliki teman di lingkungannya, tak terkecuali di lingkungan kampus tempat individu mengenyam
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pendidikannya.Akan tetapi individu ini lebih senang mengisi energinya dengan berdiam diri.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti, terdapat beberapa mahasiswa di jurusan sejarah di kampus Universitas Negeri Gorontalo yang cenderung kurang aktif terutama bila ada kegiatan-kegiatan kemahasiswaan dan lain sebagainya. Padahal seyogyanya kampus bukanlah sekedar tempat mendulangpengetahuan saja, tetapi juga kesempatan bagi mahasiswa untuk memperdalam hubungan sosial sesamanya. Proses sosial tidak akan terjadi manakala mahasiswa cenderung pasif dan kurang interaktif yang menyebabkan mahasiswa tersebut terisolir dari mekanisme kampus yang juga bagian dari proses sosial mahasiswa sebagai seorang intelektual sebelum terjun ke dalam masyarakat. Bagaimana mahasiswa bisa mengembangkan interaksi sosialnya sedangkan mereka sendiri enggan melibatkan diri di dalam pergaulan sosialnya.Seharusnya sebagai mahasiswa yang berlatar belakang ilmu sosial, mereka lebih mampu berinteraksi secara aktif karena sedikit memahami tentang ilmu sosial yang telah didapatkannya di bangku kuliah.Teori-teori tersebut tidak akan berguna jika tidak diterapkan langsung ke dalam dunia nyata.

Berdasarkan uraian-uraian yang dikemukakan diatas, maka peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Perilaku komunikasi mahasiswa introvert

dalam interaksi  sosial  di  Jurusan  Sejarah  Fakultas  Ilmu  Sosial  Universitas

Negeri Gorontalo”
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1.2  Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perilaku komunikasi mahasiswa introvert dalam interaksi sosial di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo?

1.3
Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perilaku komunikasi mahasiswa introvert dalam interaksi sosial di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat lebih mengembangkan pengetahuan mahasiswa disiplin Ilmu Komunikasi terlebih khusus dalam bidang Public Relations.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian tentang perilaku komunikasi mahasiswa introvert dalam interaksi sosial ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran dan dapat meberikan pengetahuan dan pemahaman untuk lebih mengenal kepribadian introvert dalam memudahkan interaksi sosial dalam realitas kampus.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Perilaku Komunikasi

Menurut Notoatmodjo, perilaku adalah tindakan atau aktivitas yang merupakan bagian dari totalitas penghayatan dan aktivitas yang merupakam hasil akhir jalinan yang saling mempengaruhi antara berbagai macam gejala. (Effendy, 1993: 43)

Suatu perilaku atau tindakan komunikasi baik berupa perilaku verbal, maupun perilaku non verbal disebut perilaku komunikasi, dimana perilaku tersebut dapat mempengaruhi aktivitas sosial mereka.

Dalam prosesnya, perilaku komunikasi cenderung berkaitan dengan hubungan personal. Karena semakin erat hubungan personal itu maka perilaku komunikasi dari komunikator kepada komunikan semakin intens. Adapun perilaku komunikasi dibagi menjadi dua, yaitu perilaku verbal dan perilaku non-verbal:

1. Perilaku Verbal

Perilaku  verbal  juga  dikenal  dengan  komunikasi  verbal  telah  akrab  dengan

kehidupan manusia sejak dahulu kala. Istilah komunikasi verbal itu sendiri dapat berupa Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan kata-kata atau lebih. Disadari atau tidak, perilaku verbal merupakan tindakan yang termasuk ke dalam kategori pesan yang disengaja, yakni upaya manusia dalam berinteraksi dengan manusia lain dilakukan secara lisan secara sadar untuk menjalin hubungan personal. Verbal memiliki suatu sistem code/kode yang dinamakan bahasa.
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Dalam menyatakan pikiran, perasaan kita senantiasa menggunakan bahasa lisan atau bahasa verbal. Sebuah bahasa verbal yang menggunakan kata-kata seringkali dipakai untuk menafsirkan sebuah realitas kehidupan manusia secara sederhana. Misalkan kata rumah, kursi atau mobil. Realitas yang diwakili dari kata itu adalah banyak ragam rumah, ada rumah bertingkat, rumah sederhana, rumah hewan, rumah mewah, rumah tembok, dan yang lainnya. Begitu juga kursi, ada kursi jok, kursi kerja, kursi plastik, dan lain sebagainya. (Soerjono Seokanto, 2012: 25)

2. Perilaku Non-verbal

Perilaku non-verbal identik dengan pesan non-verbal. Pesan non verbal secara sederhana dapat didefinisikan sebagai semua pesan yang diungkapkan oleh tubuh. Jika dikaitkan dengan perilaku komunikasi, maka pesan non verbal dapat berupa gerak tubuh, dan bahasa tubuh, kontak mata maupun sentuhan.

Menurut Ekman dan Friesen (1975), dalam Soerjono Soekanto (2012: 36) dalam berkomunikasi dengan tubuh mereka ada dua cara yang ditempuh, yakni dengan melalui “postur tubuh” dan “gerakan tubuh”. Sebuah tim peneliti mencoba mengklarifikasi gerakan dan bahasa tubuh berdasarkan fungsinya. Mereka mengientifikasi 5 kategori:
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a. Emblems (Lambang-lambang)

Adalah tingkah laku yang spesifik, yang secara umum sudah dipahami maknanya.

Contohnya, saat seseorang memutuskan untuk memberi tahu orang lain yang sedang agar tidak berisik di dalam sebuah ruangan, dia cenderung menggunakan salahsatu jarinya dan diletakkan di bibirnya dengan harapan dapat dilihat sebagai bentuk pesan kepada orang lain untuk berhenti berbicara.

b. Illustrator (ilustrasi)

Isyarat yang memungkinkan seseorang dapat memberikan artikulasi pesan yang jelas kepada orang lain. Contoh: ketika pertarungan tinju seseorang akan melempar handuk ke dalam ring mendandakan bahwa dia telah menyerah.

c. Affect Display (peragaan)

Adalah  sebuah  ekspresi  yang  menggambarkan  emosi.  Contohnya,  merangkul

orang lain sebagai bentuk cinta dan kasih saying.

d. Regulator (pengatur)

Sebuah isyarat yang mengindikasikan kepekaan seseorang dalam merespon komunikasi orang lain. Contohnya, ketika seseorang sedang berbicara dengan kita, biasanya kita menantap wajahnya sebagai bentuk respon kita pada lawan bicara.
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e. Adaptors (adaptor)

Dalam kondisi tertentu, tubuh kita mencoba mengirim sinyal kepada kita sebagai

bentuk adaptasi tubuh dengan lingkungannya. Sebagai contoh: kita akan segera mengenakan jaket tebal ketika berada pada tempat yang bersuhu rendah.

1. Kontak Mata

Menurut Argyle (1972:229), dalam Soerjono Soekanto (2012: 37) karena mata

adalah alat untuk kita menerima pesan-pesan visual, sehingga kita lebih cenderung untuk menggunakan mata sebagai alat untuk mengumpulkan dibanding mengirimkan informasi. Sebuah hasil penelitian mengidentifikasi 4 fungsi dari kontak mata dalam interaksi hubungan interpersonal, sbb:

a. Fungsi kognitif

Karena dapat member informasi tentang pikiran orang lain. Contoh: jika pasangan

kita memutuskan kontak mata setelah kita menanyakan sesuatu padanya, kita akan tahu bahwa dia mungkin memikirkan sesuatu untuk dikatakan. b. Untuk memonitor tingkah laku orang lain

Ada pepatah mengatakan “ketika melihat ke dalam mata seseorang, kita dapat melihat sebuah miniatur refleksi diri kita sendiri.”

c. Alat pengatur isyarat

Kontak mata adalah salah satu alat pengatur isyarat-isyarat yang paling ampuh yng

kita gunakan ketika kita ingin berbicara dan ketika kita tidak ingin berbicara.

d. Fungsi ekpresi
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Kita mungkin sering mendengar bahwa mata disebut sebagai jendela jiwa. Istilah ini sudah ada sejak dahulu kala, dimana bila dua orang bertemu, kontak mata sangat menentukan kualitas komunikasi seseorang. Bila seseorang menatap maka satu yang lain berusaha membalas tatapan itu dan bils beruntung ia akan mendapat bonus senyuman.

2. Sentuhan

Sebuah studi menunjukan bahwa kita paling banyak melakukan sentuhan atau menyentuh orang lain ketika kita merasa bersahabat, senang atau di bawah keadaan tertentu , misalnya:

a. Ketika meminta seseorang melakukan sesuatu

b. Ketika kita berbagi atau mau menanyakan informasi

c. Ketika kita mencoba mengajak seseorang melakukan sesuatu

d. Ketika kita berada dalam suatu tempat yang membuat kita memilih lebih baik melakukan hal tersebut.

e. Ketika kita semangat atau mau menyampaikan kabar baik.

f. Ketika kita mendengar teman kita dalam masalah atau ketika kita mengkhawatirkan teman.

1. Gerakan dan bahasa tubuh adalah adalah komunikasi yang menginformasikan status, keramahan, atau kehangatan, kredibilas, ketertarikan dengan yang lain, sikap, dan kegemaran.
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2. Kontak mata menjalankan fungsi kognitif, pengawasan, pengaturan dan fungsi ekspresif.

3. Ekspresi wajah mengekspresikan emosi-emosi.

4. Isyarat-isyarat vokal mengkomunikasikan emosi melalui tekanan, tingkat, volume, kualitas, dan mengubah arti pesan-pesan.

5. Ruang diri dapat menginformasikan tentang status, kekuatan dan kedekatan.

6. Wilayah territorial merupakan isyarat yang kita gunakan, baik untuk menjelaskan hak milik, kepemilikan atas tempat, dan sebagainya.

7. Sentuhan dapat mengkomunikasikan kedekatan, kasih saying maupun penolakan

8. Tampilan dapat mempengaruhi persepsi kita tentang kredibilitas dan atraksi seseorang.

Tubuhmanusiaadalahtransmisiutamadarikode-kode

presentasional.PenjelasanArgyle, dalam John Fiske (2014: 111)mendaftar sepuluh kode-kode presentasional dan menyarankan makna yang dapat mereka kirimkan.

1).Kontak Tubuh. Siapa yang kita sentuh dan dimana serta kapan kita menyentuh mereka dapat mengirimkan pesan-pesan penting mengenai hubungan.Menariknya, kode ini dan kode berikutnya (proximity)adalah yang tampaknya paling bervariasi diantara orang-orang yang memiliki latar belakang budaya yang berbeda. Orang Inggris lebih sedikit saling menyentuh dibandingkan anggota budaya yang lain.

2). Kedekatan Jarak. Seberapa dekat jarak kita dengan seseorang dapa memberikan pesan mengenai hubungan kita dengan orang tersebut.Tampaknya terdapat „karakteristik yang jelas‟ yang dapat membedakan secara jelas perbedaan jarak
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anatrpersona.Jarak kurang dari tiga kaki adalah intim; tiga sampai delapan kaki disebut jarak personal; lebih dari tiga kaki disebut semi-publik dan seterusnya. Jarak yang sesungguhnya bervariasi pada budaya-budaya yang berbeda: jarak personal, bukan intim, di Arab bisa sampai 18 inci-yang bisa jadi sangat memalukan bagi audiens/ pendengar Inggris. Jarak personal bagi kelas menengah sedikit lebih jauh dibanding rekan sejawat dari kelas pekerja.

3).Orientasi. Bagaimana kita menempatkan diri kita pada sudut tertentu terhadap orang lain adalah cara lain untuk menyampaikan pesan mengenai hubungan. Saling berhadapan degan seseorang dapat mengindikasikan keintiman ataupun agresi; memposisikan 90° dari orang lain mengindikasikan posisi kooperatif; dan seterusnya. 4).Penampilan. Argyle membedakannya menjadi dua, yaitu aspek-aspek yang dapat dikontrol dengan mudah-rambut, pakaian, kulit, cat dan aksesoris tubuh-dan aspek-aspek yang lebih sukar dikendalikan-tinggi badan, berat badan, dan sebagainya. Rambut, padasemua budaya, sangat penting dan merupakan bagian yang paling „fleksibel‟ dari tubuh kita: paling mudah untuk kita ubah tampilannya. Penampilan digunakan untuk mengirimkn pesan mengenai kepribadian , status sosial, dan khususnya, penerimaan. Remaja sering kali mengindikasikan ketidakpuasan dengan nilai-nilai orang dewasa melalui rambut dan pakaian: dan kemudian mereka akanmelancarkanprotes jika pesan-pesan tersebut (melalui rambut dan pakaian) menimbulkan reaksi negatif dari orangorang dewasa!

5).Anggukan kepala. Kode ini terutama digunakan di dalam manajemen interaksi, terutama pada percakapan/pidato yang saling bergantian.Satu kali anggukan mungkin
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memberikan kesempatan pihak lain untuk terus bicara; sedangkan anggukan cepat mengindikasikan keinginan untuk bicara.

6).Ekspresi Wajah. Kode ini mungkin harus dijabarkan di dalam beberapa sub-kode dari alis, bentuk mata, bentuk mulut, danukuran lubang hidung. Hal-hal tersebut, di dalam berbagai kombinasi, menentukan ekspresi wajah, dan memungkinkan untuk menulis „tata bahasa‟ dari kombinasi dan makna dari berbagai sub-kode tersebut.Menariknya, ekpresi wajah menunjukan lebih sedikit variasi lintas budaya dibanding kode-kode presentasional.

7).BahasaTubuh/Gesture(atau Kinesics).Tangan dan lengan adalah transmisi utama dari bahasa tubuh, namun gerakan dari kaki dan kepala juga penting. Mereka terkoordinasi secara dekat dengan cara bicara dan komunikasi verbal tambahan yang lain.Kode-kode bahasa tubuh bisa mengindikasikan bangkitnya upaya mendominasi, sedangkan yang lebih mengais, berkesinambungan, gerakan melingkar, mengindikasikan hasrat untuk memberi penjelasan atau mendapatkan simpati.Selain bahasa tubuh yang bersifat jelas/ indexial, terdapat kelompok kode yang bersifat simbolik. Sering kali bersifat mengejek atau kotor dan spesifik pada sebuah budaya atau subbudaya tertentu: tanda V adalah salahsatunya. Kita juga harus tipe bahsa tubuh yang iconik/ memiliki kesamaan dengan objek yang mewakilinya seperti sebuah gerakan yang menyerupai sesuatu, atau menggunakan tangan untuk mendeskripsikan bentuk atau arah.

8).Postur. Cara kita duduk, berdiri, dan berbaring dapat mengkomunikasikan serangkaian makna yang terbatas namun menarik. Kode-kode tersebut seringkali
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terkait dengan sikap-sikap interpersonal: keramahan, agresivitas, superioritas atau inferioritas yang semua itu dapat diindikasikan oleh postur. Postur bisa jugamengindikasikan kondisi emosional, terutama derajat ketegangan ataupun relaksasi. Menariknya, atau bahkan cukup mengejutkan, postur lebih kurang bisa dikendalikan dibandingkan dengan ekpresi wajah: kecemasan yang tidak tampak di wajah bisa terlihat melalui postur tubuh.

9).Gerakan Mata atau Kontak Mata, kapan, seberapa sering, dan untuk berapa lama kita menatap seseorang adalah salahsatu cara penting untuk mengirimkan pesan penting untuk mengirimkn pesan penting mengenai hubungan, terutama terkait keinginan kita mengenai seberapa dominan atau dekat di dalam hubungan yang terjalin. Memandang secara terus-menerus pada seseorang adalah upaya sederhana untuk mendominasi; mengerling pada seseorang menunjukkan hasrat untuk afiliasi/ pendekatan.Melakukan kontak mata pada permulaan atau awal dari pernyataan verbal mengindikasikan keinginan untuk mendominasi pendengar, membuatnya memerhatikan; kontak mata pada akhir atau setelah pernyataan verbal mengindikasikan sebuah hubungan yang lebih deka, keinginan untuk mendapatkan umpan balik/ tanggapan untuk melihat reaksi dari mendengar.

10).Aspek Non-verbal dari Pembicaraan (Speech). Terdapat dua kategori di dalam aspek ini, yaitu:

(a) kode intonasi (prosodic) yang memengaruhi makna dari kata-kata yang digunakan. Nada dan penekanan adalah kode-kode utama pada kategori ini. “toko-
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toko buka pada hari minggu”, dapat dibuat menjadi sebuah pernyataan, sebuah pertanyaan, ataupun sebuah ekpresi tidak percaya dengan nada suara.

(b) Kode-kode paranlinguistik yang mengkomunikasikan informasi mengenai pembicara. Warna suara, volume, aksen, kesalahan, dan kecepatan bicara mengindikasikan kondisi emosional dari pembicara, kepribadian, kelas, status sosial, cara pandang dari pendengar, dan sebagainya.

2.2 Interaksi sosial

Jika mengutip teori dari Gillin dan Gillin dalam Soerjono Soekanto (2012:55) dimana proses sosial merupakan bentuk interaksi sosial yang memungkinkn terjadinya sebuah aktivitas sosial antara manusia satu dengan lainnya. Seseorang yang memiliki hubungan sosial akan saling berinteraksi baik secara verbal maupun non verbal. Dikatakan secara verbal manakala dirinya memutuskan untuk bercakap-cakap, tertawa mendengar lelucon, maupun tersenyum sendiri seraya berbicara dengan seseorang di telepon. Sementara itu, adapula yang ketika bertemu tanpa berucap sekalipun mereka saling merangkul atau sekedar berjabat tangan lalu menunjuk ke depan yang mengisyaratkan dirinya harus menuju ke suatu tempat dan lawan bicaranya membalas dengan menganggukkan kepalanya. Interaksi sosial terekam begitu saja pada waktu tertentu secara kontinyu, entah dalam personal maupun dalam sebuah kelompok bentuk interaksi sosial dipengaruhi oleh perilaku komunikasi manusia.

Suatu contoh lain adalah dalam hal seorang guru yang menghadapi muridnya-muridnya merupakan suatu kelompok manusia di dalam kelas. Di dalam interaksi
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sosial tersebut, pada taraf pertama akan tampak bahwa guru mencoba untuk mencoba untuk menguasai kelasnya supaya interaksi sosial berlangsung dengan seimbang, dimana terjadi saling pengaruh mempengaruhi antara kedua belah pihak. Dengan demikian, interaksi sosial hanya akan berlangsung antara pihak-pihak apabila terjadi reaksi antara kedua belah pihak. Apabila seseorang memukul kursi misalnya, tidak akan terjadi suatu interaksi sosial karena kursi tersebut tidak akan bereaksi dan mempengaruhi orang yang memukulnya. Interaksi sosial tak akan mungkin terjadi apabila manusia mengadakan hubungan yang langsung dengan sesuatu yang sama sekali tidak berpengaruh terhadap sistem syarafnya, sebagai akibat hubungan yang dimaksud. (Soerjono Soekanto, 2012: 58).

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu:

1. Adanya kontak sosial (social-contact)

2. Adanya komunikasi

Menurut penjelasan Kingsley Davis, dalam Soerjono Soekanto (2012) Kontak berasal dari bahasa latincon atau sum (yang artinya bersama-sama) dan tango (yang artinya menyentuh). Dalam hal ini dapat dimaknai bahwa kontak terjadi dengan adanya sentuhan dalam waktu yang sama. Selain itu, kontak fisik baru akan terjadi ketika seseorang bersentuhan langsung dengan orang lain, Namun seiring perkembangan zaman, teknologi kini memudahkan seseorang dalam berinteraksi dengan orang lain. Maka diciptakanlah surel, telegraf, radio, bahkan yang telepon
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selular yang dapat digenggam kemanapun seseorang pergi sehingga memungkinkan dirinya lebih banyak berinteraksi dengan berkomunikasi melalui ponsel tadi.

Pada beberapa kesempatan mungkin kita kerap melihat di berbagai tempat orang-orang sibuk memegang ponsel dan berbicara berjam-jam, bahkan di intitusi pemerintah maupun swasta kita sering menjumpai atasan menginstruksikan sesuatu hanya melalui layar kecil seperti laptop dan bawahan mereka dengan cepat menerima informasi pada waktu yang bersamaan pula.

2.3 Kepribadian Introvert

Pada permulaan sejarah beberapa filsuf dunia berusaha untuk menemukan makna tentang introvert dan ekstrovert dimana setelah istilah itu dikenal mereka menggunakan teknologi masa itu untuk mengidentifikasi kepribadian seseorang.

Perdebatan pernah terjadi mengenai definisi yang tepat dan akurat mengenai introvert dan ekstrovert di kalangan psikolog. Sebagian psikolog menyatakan bahwa teori Jung telah kadaluwarsa, akan tetapi sebagian besar lebih meyakini teori Jung adalah yang paling akurat. Para psikolog membenarkan antara introvert dan ekstrovert memilih potensi tersendiri dalam menanggapi setiap rangsangan dari luar. Mereka sama-sama menikmati kesendirian dengan cara yang berbeda. .”(Susan Chain, 2012: 14)

Introvert seringkali bekerja dengan pelan dan hati-hati, mereka biasanya akan menggunakan waktunya secara maksimal hanya untuk mencari kesempurnaan terhadap karyanya. Seorang introvert juga lihai dalam bekerja cepat atau sistem kejar tayang. Setidaknya itulah yang diungkapkan oleh beberapa peneliti di dunia.
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Kepribadian kita juga turut membentuk gaya sosial kita. Ekstrovert merupakan orang yang aktif dalam komunitas sosial, dia akan senang mengulik bahan-bahan lelucon guna menarik perhatian kumpulan. Dia seseorang yang bisa dianggap menyenangkan karena tidak pernah kehabisan bahan pembicaraan. Para introvert bukannya tidak mempunyai kecakapan sosial selayaknya ekstrovert. Mereka juga senang jika bertemu dengan kerabat atau teman-teman di sebuah acara tertentu. Akan tetapi ketika berjam-jam mereka akan cenderung cepat kehabisan energy dan berusaha untuk mencari jalan keluar dari kumpulannya dan beristirahat. Seorang introvert akan senang menyimak ketika orang lain berbicara kepadanya. Namun ketika dimintai solusi tentang persoalan tertentu dia akan lambat merespon dan berpikir akan kata yang tepat untuk mengungkapkan pendapatnya. Atas dasar ini mereka lebih menghindari sebuah topik yang kurang menarik dan lebih menyukai sebuah diskusi hangat. Mereka juga cakap dalam menghasilkan karya tulis. (Susan Chain, 2012: 15)

Pada konteks sosialnya, introvert bukanlah pribadi yang pemalu saja. Sebab pakar psikologi sepakat introvert sangatlah berbeda dengan rasa malu. Introvert lebih berekspektasi pada lingkungan yang ramah akan kehidupan pribadinya. Inilah yang kemudian disebut introversi. Para pakar memetakan kepribadian kedalam dua mode yakni introvert-ekstrovert dan gelisah-tenang. Dengan model ini seseorang bisa menemukan dirinya diantara empat kategori yakni introvert-tenang, ekstrovert-tenang, introvert-gelisah, maupun ekstrovert-gelisah. Jika ditarik kesimpulan dari empat mode oleh pakar psikolog tadi, maka kita dapat menjadi seorang ekstrover akan tetapi menolak untuk tampil sebagai pemimpin yang mengharuskan dirinya
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sebagai pusat sorotan khalayak. Adapun orang dapat menjadi seorang introvert tetapi tidak bermasalah dengan gejolak kegaduhan sosial seperti harus tampil sebagai pembicara di depan ratusan pasang mata dia tetap tenang. Lalu seorang lainnya dapat menjadi seorang ekstrovert yang gemar tebar pesona dimanapun dirinya berada, dia dapat dengan sigap menjadi alfa didalam kerumunan. (Susan Chain, 2012: 16)

Selain itu seseorang dapat menjadi seorang pemalu namun juga ekstrovert. Sebagaimana yang terjadi di kalangan masyarakat, ada orang yang gemar bersosialiasi, suka menghadiri pesta atau hajatan besar denga berpenampilan yang glamour nan menawan menarik perhatian, akan tetapi ketika dirinya diberikan kesempatan untuk berbicara di depan umum dia justru malu ditatap oleh banyak orang. Adapun introvert sebagian besar adalah pemalu. Rasa malu yang dimilikinya berbeda dengan ekstrovert. Dia tidak sama sekali menolak keramaian namun cenderung menghindari lingkungan yang berpotensi tinggi membuat kegaduhan.

Rasa malu dan introversi sama-sama memiliki makna yang mendalam walaupun terdapat perbedaan yang cukup signifikan. Demi melindungi dirinya dari kegaduhan, pribadi introvert yang pemalu lebih senang bekerja di balik layar. Jika kita melihat sebuah produksi film besar yang memakan biaya dan waktu, banyak kita temukan di luar sana ingin menjadi seorang aktor yang tampil gagah di depan kamera. Tak sedikit pula yang menginginkan duduk di balik komando sutradara dengan menjadi kameramen atau kru film maupun editor. (Susan Chain, 2012: 17)
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2.4 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran adalah suatu hasil model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai Faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah riset (Umar, 2003: 208)

Berdasarkan dasar teori-teori diatas, maka peneliti dapat menyusun kerangka pemikiran sebagai berikut:
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Mahasiswa Introvert

Perilaku Komunikasi

· Perilaku Verbal adalah Perilaku verbal sebenarnya adalah komunikasi verbal yang biasa kita lakukan sehari-hari.Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan kata-kata atau lebih.
· Perilaku Nonverbal adalah Perilaku non-verbal identik dengan pesan non-verbal.Secara sederhana, pesan non verbal adalah semua syarat yang bukan kata-kata.Jika dikaitksn dengan perilaku komunikasi, maka pesan non verbal dapat berupa gerak tubuh, dan bahasa tubuh, kontak mata maupun sentuhan.

(Soerjono Soekanto, 2012)
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BAB III

METODE PENELITIAN

2.1
Objek Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan kerangka pikir yang telah diuraikan sebelumnya, maka yang menjadi penelitian ini adalah perilaku komunikasi mahasiswa introvert dalam interaksi sosial di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial. Universitas Negeri Gorontalo.

2.2
Metode Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, penulis memilih jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dimana penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan perilaku komunikasi mahasiswa introvert dalam interaksi sosial di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo.melalui wawancara dan dokumentasi berupa foto mahasiswa introvert yang bersangkutan.

2.3 Sumber Data

1. Data Primer, data ini diperoleh dari lokasi penelitian melalui wawancara. Yaitu data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap mahasiswa introvert yang dikumpulkan penulis dari informan di lokasi penelitian.

2. Data Sekunder, data penunjang dalam bentuk dokumentasi di lokasi penelitian sebagai bukti guna menjaga kredibilitas peneliti.

2.4 Informan Penelitian
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Berdasarkan penjelasan diatas, jenis penelitian ini adalah kualitatif, yaitu pengumpulan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi melalui informan yang dipilih dan ditentukan sebelum melakukan penelitian berdasarkan kategori tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis memiliki kriteria atau syarat tertentu tentang pemilihan informan. Adapun informan yang ditetapkan pada penelitian ini adalah mahasiswa berjumlah empat orang/

Dengan demikian, jumlah informan yang akan menjadi sumber informasi penulis dalam penelitian ini berjumlah empat orang.

2.5 Fokus Penelitian

Penelitian ini difokuskan pada perilaku komunikasi mahasiswa introvert dalam berinteraksi sosial di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo.

2.6
Teknik Pengumpulan Data

Metode yang dilakukan seorang peneliti dalam menyaring data guna dikumpulkan menjadi satu. Data diperoleh melalui serangkaian observasi lapangan, yakni pengamatan di lokasi penelitian yaitu di Universitas Negeri Gorontalo, Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial.

a) Observasi

Peneliti melihat fenomena sosial bagaimana perilaku komunikasi mahasiswa introvert dalam berinteraksi sosial dengan menanyakan opini rekan mahasiswa dan

23

dosen tentang mahasiswa tersebut, sehingga dapat dicocokkan dengan hasil wawancara atau informasi yang ada di lapangan.

b) Wawancara

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa mahasiswa introvert di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial.mengenai perilaku komunikasi dalam melakukan interaksi sosial di lingkungan kampus Universitas Negeri Gorontalo yang berpedoman pada wawancara yang telah disusun sebelumnya.

c) Dokumentasi

Peneliti setelah melakukan wawancara dapat melampirkan dokumentasi yang berupa foto dengan mahasiswa introvertdi Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial, disertai keterangan lokasi penelitian.

2.7 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiono (2007: 91) analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan berlangsung dan setelah pengumpulan data selesai dalam periode tertentu.Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diberikan informan. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap tertentu hingga diperoleh data yang dianggap kredibel. Miles dan Huberman mengemukakan bahwa aktivitas salam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga ditanya sudah jelas, aktivitas dalam analisis data yaitu:
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3.7.1 Pengumpulan Data

Objek penelitian langkah ini adalah langkah yang paling strategis dalam suatu penelitian.Sebagaimana hakekatnya, tujuan dari penelitian itu sendiri adalah mendapatkan suatu data yang menjadi sumber dari penelitian. Hal ini dapat dilakukan dengan berbagai cara dan berbagai sumber.Pengumpulan data yaitu proses pengumpulan data-data yang nantinya akan menjadi:

1. Reduksi Data

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka perlu dicatat secara teliti dan terinci. Seperti telah dikemukakan bahwa semakin lama peneliti turun ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui data reduction atau reduksi data.Mereduksi data berarti merangkaikan, nenilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari pola dan temanya.

2. Penyajian Data

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah datadisplay atau penyajian data.Jika dalam penelitian kuantitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk table, grafik dan sejenisnya.Maka dalam penelitian kualitatif, penyaji data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, maka hasila data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin dipahami.

3. Kesimpulan dan Verifikasi
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Langkah keempat dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan Huberman (dalam Sugiono, 2007: 99) adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, danakan berubah bila tidak dikemukakan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap berikutnya didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan pengumpulan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.
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Gambar 3.1 Metode Analisis Data Miles dan Huberman
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Jurusan Sejarah merupakan Program Studi Pendidikan Sejarah Strata satu (S1). Berdasarkan dokumen resmi terakhir yang menunjukkan eksistensi Program Studi Pendidikan Sejarah adalah SK Dirjen Dikti No: 253/ DIKTI / Kep / 1996, yang sebelumnya terdapat keputusan lain yang telah menetapkan eksistensi Program Studi Pendidikan Sejarah ini termasuk Program Studi tertua yang dibina Universitas Negeri Gorontalo yang waktu itu masih berstatus FKIP Unsrat Manado di Gorontalo.

Sejak dibukanya Program Studi ini membina empat Program Studi, yaitu Program Studi S1,D3,D2, dan D1 Pendidikan Sejarah. Dalam perkembangan selanjutnya dengan adanya kebijakan DIKTI maka penerimaan program diploma berakhir pada tahun 1990. Saat ini Program Studi Pendidikan Sejarah mengelola satu Program Studi, yakni Program Studi Pendidikan Sejarah Strata Satu. Guna efisiensi penyelenggaraan pengelolaan kelembagaan maka penyelenggaraan program studi Pendidikan Sejarah dibawah Program Studi.

Lahirnya Program Studi Pendidikan Sejarah dilatarbelakangi oleh adanya perkembangan Pendidikan secara nasional dan perkembangan pendidikan di daerah Gorontalo yang menuntut dibukanya tenaga kependidikan Sejarah untuk pemerataan pendidikan tinggi. Selain itu kebutuhan guru Sejarah di daerah Gorontalo dan sekitarnya menunjukkan adanya peningkatan. Disisi lain pembinaan dan pengembangan pendidikan Sejarah perlu dilaksanakan secara berkelanjutan.
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Output Program Studi Pendidikan Sejarah hingga saat ini telah diserap sebagai tenaga pengajar di sekolah-sekolah yang ada di daerah Gorontalo bahkan menyebar ke berbagai daerah lainnya seperti Bolmong, Sulawesi Tengah, Sulawesi Tenggara, Manado, Maluku Utara, dan Papua.

Kegiatan-kegiatan yang berlevel regional maupun nasional sejak tahun 2005 sampaitahun 2009, Program Studi Pendidikan Sejarah telah beberapa kai mengikuti pameran pendidikan, seminar nasional, symposium, dan lain-lain.

Dari sumber pendanaan, Program Studi Pendidikan Sejarah diperoleh dari dana pembangunan, mahasiswa, dan dana dari masyarakat. Selain itu, Program Studi Pendidikan Sejarah pada tahun 2005 juga berhasil memperoleh dana SP4 kompetisi yang dilaksanakan oleh Dirjen Dikti. Melalui dana tersebut mampu mengembangkan Program Studi Ke arah perbaikan mutu. Staf pengajar Program Studi Sejarah didukung oleh 15 staf akademik yang sebagian besar telah bergelar magister. Sejak awal berdiri, Prodi Sejarah telah banyak melakukan pergantian pimpinan. Hingga kini Ketua Jurusan Program Studi Sejarah dipimpin oleh Yusni Pakaya, S.Pd., M.Pd serta dibantu oleh Sekretaris Jurusan Tonny Iskandar Mondong, SS.,MA. Jumlah mahasiswa Program Studi Pendidikan Sejarah semester VI(enam) berjumlah 56 orang yang dibagi menjadi tiga kelas. Diantaranya salahsatu kelasnya dimana peneliti mendapatkan informan tentang perilaku mahasiswa introvert. Dengan dibantu oleh salahsatu dosen Sejarah , peneliti dapat dengan mudah menemukan mahasiswa introvert yang bersedia untuk diwawancarai oleh peneliti.
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4.2 Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh dengan teknik wawancara secara mendalam dengan informan sebagai bentuk pencarian data dan dokumentasi langsung di lapangan yang kemudian dianalisis oleh peneliti. Analisis ini sendiri berfokus pada mahasiswa Semester VI Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo, yang telah dikaitkan dengan identifikasi masalah yang ada. Peneliti melakukan wawancara dengan informan untuk melihat langsung bagaimana perilaku komunikasi mahasiswa introvert Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo.

Penelitian ini juga menggunakan metode kualitatif untuk melihat kondisi alami dari suatu fenomena sosial. Pendekatan ini bertujuan memperoleh pemahaman dan menggambarkan realitas yang kompleks (Nasution, 2003: 3), penelitian kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan didasari oleh orang atau perilaku yang diamati.

Untuk tahap analisis, peneliti selanjutnya membuat daftar pertanyaan untuk wawancara, pengumpulan data, dan analisis data yang dilakukan sendiri oleh peneliti. Untuk dapat mengetahui sejauh mana informasi yang diberikan informan penelitian, peneliti menggunakan beberapa tahap: dimulai dengan menyusun daftar pertanyaan sebagai pedoman wawancara berdasarkan keterkaitan masalah pada narasumber atau informan. Selanjutnya, melakukan wawancara dengan mahasiswa introvert di Jurusan Sejarah. Kemudian, melakukan dokumentasi langsung di lapangan untuk melengkapi data-data yang berhubungan dengan penelitian. Terakhir, memindahkan data
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penelitian  yang  berbentuk
daftar
dari
semua
pertanyaan
yang  diajukan
kepada

narasumber
atau
informan
dan
menganalisis
hasil
data
wawancara
yang
telah

dilakukan  untuk  kemudian  dituangkan  sebagai
bagian  dari  hasil  penelitian  dan

pembahasan.

4.2.1
Perilaku Verbal Mahasiswa Introvert

Berdasarkan
hasil
wawancara
dengan
4
(empat)
orang
informan
yang

merupakan mahasiswa yang berkepribadian introvert, ditemukan hasil bahwa perilaku

komunikasi mahasiswa introvert masing-masing bervariasi.

Hal  tersebut  dibuktikan dengan adanya  pernyataan dari  informan pertama

yang berinisial Z menyatakan bahwa:

“Saya ketika pertama berada di kampus saat itu saya hanya duduk, diam di kelas. Setelah selesai kuliah saya langsung pulang. Hingga teman kelas menganggap saya terlalu cool.”

Kemudian, hal yang serupa diungkapkan oleh informan kedua yang merasakan bahwa

dirinya sedikit kesulitan beradaptasi.

“Sebelum seperti sekarang, saya orang yang cenderung tertutup, tetapi jika diajak bicara saya merespon dengan cepat. Akan tetapi saya kurang menyukai basa-basi. Saya lebih suka to the point.”

Informan selanjutnya mengatakan bahwa dirinya senang menyendiri namun juga tak

keberatan jika diajak hangout dengan teman-temannya.

„….Awalnya saya itu memang pendiam, namun saya juga sering diajak keluar

oleh teman-teman, berdiskusi dengan mereka setelah kuliah selesai juga hal yang menyenangkan. Tapi saya pun tidak dapat memungkiri bahwa saya malas bertemu teman-teman jika saya merasa mood saya buruk.”
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Berbeda dengan ketiga informan sebelumnya. Informan keempat mengungkapkan

dirinya  tidak  memiliki  banyak  waktu
untuk  mengikuti  kegiatan  extra  di  dalam

kampus. bagi saya kuliah adalah prioritas utama.

“Mengikuti
kegiatan
keorganisasian
membuat
saya
sibuk
dan
kurang

bersemangat manakala selesai kegiatan disebabkan keletihan. Akhirnya saya

jadi malas ke kampus apalagi mata kuliahnya siang hari.”

Perilaku komunikasi juga sangat menentukan seberapa sering mahasiswa berinteraksi satu sama lain.

Demikian halnya yang diungkapkan informan pertama:

“Saya sering dipandang teman-teman adalah orang yang temperamen. Dikarenakan setiap diskusi saya selalu memiliki tatapan yang tajam. Itu membuat saya semakin kurang berinteraksi karena mereka menganggap saya kurang begitu asyik.”

Namun hal berbeda diungkapkan oleh informan kedua, mahasiswa tersebut menilai

dirinya cukup bijak dalam menentukan sikap meskipun dirinya adalah seorang yang

pendiam.

“….kadang
saya
merasa
lucu,
banyak
orang
ingin
memilih
saya
untuk

menjadi ketua Senat Mahasiswa. Padahal saya orang yang pendiam. Akan tetapi bukan berarti saya tidak mau aktif berorganisasi. Karena bagi saya organisasi dapat memberikan energi baru yang membuat saya dikenal lembut dan piawai dalam memimpin rapat, Meskipun begitu, saya mengakui saya orang yang pemalu.”

Selanjutnya informan ketiga menegaskan bahwa menjadi seorang introvert memang

menyenangkan, karena dirinya tidak perlu memikirkan hal-hal yang baginya tidak

begitu penting.

“Pernah suatu ketika teman saya curhat (diskusi masalah pribadi) dengan saya. Awalnya saya merasa kurang nyaman, namun seketika perasaan saya berubah saat melihat tatapan sedihnya. Saya segera memberikan nasihat untuknya. Setelah itu saya mulai terbiasa dengan keributan (keramaian).
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Meskipun begitu tetap saja saya lebih nyaman dengan ketenangan di dalam kamar.

Di sisi lain, menurut informan lainnya. Hal yang rumit dari situasi ruang kelas adalah

ketika dosen memberikan pertanyaan tentang suatu topik permasalahan.

“Ketika dosen memberikan kuliah, saya kurang begitu menyimak sehingga saya memilih diam seribu bahasa. Sampai akhirnya ketakutan itu pun muncul, dosen bertanya padaku. Jawaban yang membutuhkan opini pribadi dan tentu saja saya kesulitan menjawabnya contohnya sejarah Eropa Barat. Sejak itu raut wajah dosen itu seakan menganggapku seorang yang salah memilih jurusan.”

Perilaku  komunikasi  mereka  cenderung  pasif,  hal  ini  dibenarkan  oleh  informan

ketiga:

“….kalau berbincang kadang nanti teman mengajak bicara, kalau tidak, saya

lebih suka duduk di sudut ruangan sambil mendengakan musik di headset.” Informan keempat juga mengiyakan, dirinya bukanlah tipikal orang yang aktif

berdiskusi.

“Sering ketika ada tugas kelompok, saya ditunjuk sebagai notulen karena kurang cakap untuk berdebat. Saya juga kadang dimarahi dosen karena kurang berpartisipasi dalam kelompok.”

Namun
informan
pertama
menjelaskan
bahwa
dirinya
tak
selalu
pasif
dalam

berkomunikasi.

“…Walaupun saya pemalu. Saya suka memulai obrolan lucu dengan teman saya. Meskipun sering dibilang garing (membosankan) tapi setidaknya saya senang karena dengan kegaringan itulah yang membuat mereka tertawa.”

Dari perilaku komunikasi mereka diatas sangatlah jelas bahwa penghindaran diri dari lingkungan yang sangat sensitive merupakan alternatif yang logis bagi mereka yang introvert.

4.2.2
Perilaku Non Verbal Mahasiswa Introvert

Adapun perilaku non verbal mahasiswa introvert juga tak luput dari bagian

interaksi mereka dengan lingkungan sekitar. Sebagai contoh
oleh Informan kedua
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mengakui dalam hal berkomunikasi tak ada kendala baginya. Hanya saja, dirinya

jarang aktif merespon secara verbal.

“…sering juga begitu, suatu ketika saya lagi di bawah pohon, ada orang yang bertanya tentang ruangan salahsatu dosen FIS, saya hanya mengerutkan kening seraya menunjuk tanpa berkata-kata.”

Dalam hal aktualisasi diri. Mahasiswa introvert tak jarang memiliki kepercayaan diri

yang kurang. Seperti halnya pengakuan informan ketiga.

“Wah..saya paling gugup kalau disuruh maju kedepan oleh dosen. Kala itu saya dipandang kurang memberikan pertanyaan. Saya pun maju ke depan. Setelah di depan saya hanya melongo, bila ditanya sesuatu saya hanya mengangguk atau menggeleng dan teman-teman menertawakan saya.”

Selanjutnya informan ketiga bercerita perilaku komunikasinya ketika dirinya mendapat tugas perkuliahan.

“Waktu itu kami disuruh mengajar teman sekelas di mata kuliah PPL-1. Tentu saja saya sangat gugup dan takut. Ketika melakukan kontak mata, Mata saya seperti kelilipan menatap audience di depan saya. Hampir saja saya tidak lulus di perkuliahan itu. Untungnya saya masih mampu berceramah meskipun dengan terbata-bata.”

Kemudian informan pertama mengungkapkan bahwa dirinya menjadi seorang yang

komunikatif ketika dirinya berada pada suatu kegiatan.

“…keberanian mulai saya dapatkan ketika saya mengikuti kegiatan Bak-Sos (Bakti Sosial). Disitu saya dibuat seperti masa orientasi. Kami digodok dengan keras. Tak jarang juga kami dihukum karena tidak mampu berbincang dengan penduduk setempat. Selain itu, kami diajarkan menjadi seorang orator. Tentu saja saya salahsatu orang yang gagal. Disebabkan ekspresi wajah saya yang kaku dan saya menghindari kontak mata dengan kerumunan. Selain itu saya tidak mampu bersuara dengan kata-kata yang tegas. Kalau bukan karena terpaksa saya tidak mungkin ikut kegiatan itu. Tapi setelah itu saya memiliki banyak teman.”
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Tak dapat dipungkiri menjadi seorang introvert di sebuah jurusan yang mengharuskan

mahasiswa mengembangkan potensi keilmuan sosial memiliki nilai tersendiri bagi

mereka yang introvert. Sama halnya curhatan informan kedua berikut ini:

“…Bisa dibilang saya ini orang yang tidak mampu bergaul dengan baik. Bahkan teman akrab saya bisa dihitung dengan jari. Sebelum memilih jurusan sejarah, saya memiliki dua pilihan jurusan yang paling saya minati yaitu fisika dan kimia. Karena saya adalah orang yang kutu buku sejak sekolah. Di sekolah pun saya lebih banyak mengerjakan tugas sendiri di rumah dibandingkan bersama teman-teman. Tak jarang saya disebut kuper (kurang pergaulan) oleh guru saya. Tetapi saya tidak memperdulikannya. Karena bagi saya yang terpenting adalah saya harus juara kelas.

Bagi informan ini, perilaku komunikasinya kepada orang lain kurang efektif dicerna

oleh temannya ketika berada di kelas.

“Teman-teman juga ada yang kurang menyukai saya hanya karena saya kikir berbagi jawaban saat ujian berlangsung. Alasan saya simple, saya lebih baik dibilang kikir daripada harus melanggar aturan. Dulu bagi saya tak masalah orang membenciku asalkan saya berada di pihak yang benar. Persaingan juara membuat saya menjadi pribadi yang dipandang egois. Yang tak ingin kalah dari yang lain dalam menjawab soal di papan tulis, terkadang saya juga tak ingin disentuh ketika situasi tegang.”

Akibat dari perilakunya tersebut, teman-temannya jarang berinteraki dengannya. Baik

di lingkungan kampu maupun di tempat tinggalnya.

“….Hal itu membuat saya hanya memiliki sedikit teman. Hanya anak

tetangga yang akrab denganku, ya karena dia masih sepupuku. Setelah kelulusan saya memilih 3 (tiga) jurusan dalam kategori IPC (Gabungan IPA dan IPS), Yaitu Fisika, kimia, dan Sejarah sebagai pilihan terakhir. Anehnya saya justru lulus di sejarah yang tak begitu saya minati.”

Menjadi introvert di sebuah Jurusan yang berilmu Sosial membuat dirinya merasa kesulitan untuk beradaptasi.
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“Sejak pertama kali, saya merasa berada di tempat yang asing. Sempat terbesit di pikiran untuk pindah jurusan di semester 3, namun orang tua tidak mengijinkan saya pindah jurusan.

Akhirnya saya pun tetap melanjutkan kuliah di Jurusan Sejarah. Hal yang kurang saya sukai dari Jurusan Ilmu Sosial ini adalah banyak kegiatan extra kampus yang sebagian dosen mewajibkan kita untuk

ikut. Jika tidak, maka nilai pun menjadi kurang.”

Perilaku komunikasinya juga dinilai gagal dalam berinteraksi dengan kelompok diskusi. Karena kurangnya interaksi ini, sehingga dalam mengerjakan tugas kelompok pun dirinya mengaku lebih nyaman melakukannya sendirian. Karena dia mengakui kurang percaya diri akan

penampilannya  ketika  harus  diajak  bertemu  di  suatu  tempat  yang  begitu

ramai. Sebab rata-rata temannya adalah orang yang suka berdiskusi di tempat

rekreasi seperti café ataupun warkop.

“Saya yang penyendiri ini merasa susah beradaptasi. Setiap tugas kelompok saya sering one man action. Biarpun saya capek mengerjakan sendiri sedangkan teman kelompok hanya tahu beres. Saya tak keberatan melakukan itu. Saya pun sering menjaga jarak dengan mereka”

Selain  jarang  berinteraksi  dengan  teman-teman  sekelasnya.  Dia  pun  tidak  ingin

terlibat dengan kegiatan kemahasiswaan. Hal ini sering membuat dirinya dikecam

oleh beberapa dosen di Jurusannya.

“….Sampai suatu ketika saya ditegur oleh dosen saya. Karena saya dengan

beberapa teman enggan ikut kegiatan HMJ (Himpunan Mahasiswa Jurusan). Sayadan beberapa teman saya beranggapan bahwa kami tidak begitu menyukai kegiatan lapangan. Meski ada juga yang terpaksa ikut, namun saya tetap tidak ikut. Akhirnya dosen yang bersangkutan memberi saya nilai “C”. Saya jelas protes ke dosennya. Apa alasan dosen mengurangi nilai saya hanya karena kegiatan extra yang tidak tercantum dalam mata kuliah. Namun dosen tersebut justru memarahi saya, karena baginya kegiatan extra juga termasuk bagian dari perkuliahan.”
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Kepribadian introvert dalam dirinya semakin melekat erat. Berada di sebuah Fakultas

ilmu
sosial
tampaknya
tidak
membuatnya
semerta-merta
tertarik
untuk

mengembangkan kemampuan interkasi sosialnya.

“Mulai saat itu, saya dikenal di Jurusan sebagai pembangkang. Praktis haters saya pun bertambah banyak. Saya menjadi jarang berkomunikasi dengan teman sesama jurusan kecuali ada tugas kelompok ataupun presentasi. Saya dianggap sebagai mahasiswa “setrika” dikarenakan menjadi satu-satunya mahasiswa yang tak hadir di sebuah Aksi Demonstrasi yang mewakili Jurusan beberapa waktu yang lalu. Saya tetap bangga menjadi diri sendiri daripada harus dipaksa menjadi diri orang lain. Namun saya bukanlah tipikal orang yang temperamental. Saya lebih senang menggeleng daripada harus berdebat seharian.”

Bahkan perilaku introvert mahasiswa Sejarah ini tak hanya mendapat perhatian di

lingkungan pertemanan mereka. Kalangan pengajar/ dosen pun ikut berkomentar.

Termasuk salahsatu dosen Sejarah yang
menjelaskan bahwa perilaku komunikasi

mahasiswanya
yang  introvert
memang  jarang  aktif  bersosialisasi.  Atas  perilaku

mereka, dirinya dan dosen lain merasa kecewa dan sedikit putus asa.

“…sebagai dosen mereka, saya bukan tidak mau menerima mereka sebagai introvert. Karena pada dasarnya saya pun adalah seorang introvert. Akan tetapi saya tidak pernah merasa ingin berhenti bersosialisasi dengan orang lain, apalagi ini dunia kampus. Bagi saya malasnya mereka ikut serta dalam kegiatan kemahasiswaan itu akibat dari mereka yang kurang pergaulan dengan teman se jurusannya. Bahkan saya dosen yang paling dekat dengan mahasiswa di Jurusan pun terasa kesulitan menghadapi perilaku mereka tersebut. Saya sangat perihatin, karena saya pun bingung mau beri solusi apa sedangkan marah dan senang gesture mereka sama.”
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4.2 PEMBAHASAN

We cannot not communicate. Itulah ungkapan yang tepat untuk mendeskripsikan fenomena sosial manusia. Tidak ada orang yang dapat hidup tanpa berkomunikasi sama sekali. Alih-alih untuk menghindari kontak sosial, perilaku nya justru telah melahirkan makna tersendiri bagi orang lain. Dan itu terjadi secara alamiah.

Di dalam kehidupan sosial masa kini, tentu tidak ada manusia satupun yang tidak berkomunikasi dengan orang lain. Ketika orang lain berbicara yang lainnya berpotensi mendengarkan dan menyahut ketika ada yang memanggil namanya. Bahkan ketika dia tidak berbicara. Orang lain akan mendefinisikan diamnya sebagai bentuk kekesalan, rasa bosan, ataupun cemburu dan marah. Suka atau tidak manusia tidak akan pernah berhenti dari penafsiran orang lain atas perilakunya.

Dalam sebuah interaksi seperti diskusi ketika seseorang menjawab pertanyaan dengan baik, dia akan dianggap oleh audience menyimak obrolan diskusi tersebut. Ketika kita hanya diam maka diam kita mungkin ditafsirkan orang sebagai tanda setuju atas suatu situasi yang melibatkan kita. Seperti yang telah disiratkan mahasiswa introvert di Jurusan Sejarah. Sebagian dari mereka adalah seorang yang senang menyendiri. Sehingga mereka yang penyendiri tersebut ada yang ditafsirkan sebagai orang yang pemalu, tak sedikit juga yang menilai mereka tidak peduli dengan lingkungan sekitar atau masa bodoh. Mereka cukup asyik dengan dunia mereka sendiri sampai lupa mereka berada di lingkungan yang orang-orangnya tak bisa berhenti berinteraksi yakni lingkungan kampus.
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Berdasarkan hasil penelitian, perilaku komunikasi mahasiswa introvert di Jurusan Sejarah Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Gorontalo dapat diuraikan sebagai berikut:

a. Perilaku Verbal Mahasiswa Introvert

Beberapa mahasiswa introvert mengalami kesenjangan dalam berkomunikasi. diantara mereka ada yang cenderung pasif ketika berinteraksi. Dan tak jarang mereka sering mengalami kontradiksi atau perselisihan antar sesama.

Di lingkungan universitas atau kampus, tak sedikit mereka yang introvert merasa terasingkan disebabkan karena ketidakmampuan mereka beradaptasi dengan lingkungannya. Perilaku komunikasi yang ditimbulkan tidak hanya memberi dampak bagi orang lain, akan tetapi pada akhirnya mereka merasa terisolasi dari kehidupan sosial mereka sendiri disebabkan kurangnya interaksi sosial.

Menurut Carl Jung introvert tidak mesti sebuah pribadi yang pemalu. Akan tetapi dirinya menghindari rangsangan yang lebih atas perilaku komunikasinya. Seperti salahsatu informan salah seorang mahasiswa Sejarah yang suka menyendiri akan tetapi ketika bila dia berada di sebuah ruangan terbuka, dia dapat dengan mudah berinteraksi dengan orang lain. Dia tidak khawatir dengan opini orang lain.

Di sisi lain, lanjut Carl Jung, anda tentunya dapat menjadi seorang yang pemalu dan introvert. Sebagai contoh, Seorang mahasiswa Jurusan Sejarah merasa kesulitan dalam berinteraksi sosial dikarenakan perilaku komunikasinya sering disalahartikan oleh teman-temannya. Dia memutuskan untuk menutup diri, kira-kira sebagai tempat berlindung dari proses sosialisasi kampus yang membuat dia gelisah.
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Yang terjadi pada fenomena mahasiswa introvert di Jurusan Sejarah ini yaitu mereka enggan berinteraksi dengan lingkungan kampus disebabkan bukan karena mereka dasarnya adalah pemalu, tetapi mereka menganggap orang-orang lingkungan di Jurusan mereka cenderung memberikan respon berlebihan atas perilaku mereka.

Hal ini dibuktikan ketika pengakuan salahsatu informan yang merasa dirinya lebih percaya diri ketika memutuskan untuk bergabung dengan organisasi dan komunitas di kampus. Kepercayaan diri bisa dimiliki mahasiswa tersebut dikarenakan lingkungannya tidak lagi memberi respon berlebihan kepadanya sehingga tak ada alasan bagi dirinya untuk menjadi pemalu. Dirinya lebih mudah berbicara di depan umum, dan juga lebih aktif berdiskusi di kelas dan lebih banyak bertanya ketika ada kesempatan saat dosen memberikan sesi Tanya-jawab saat perkuliahan berlangsung.

Berbeda dengan mahasiswa introvert ini. Mahasiswa introvert lainnya mengaku masih sering merasa adanya kesenjangan di dalam berinteraksi dengan orang lain. Seakan-akan setiap perilakunya harus disamakan dengan perilaku orang lain. Ketika dia mengungkapkan kekesalan lewat tutur kata dengan nada tinggi dia Sering dianggap sebagai orang yang temperamen atau dalam istilah kekinian disebut baperan. Meskipun dirinya berusaha untuk tetap tenang dalam beberapa situasi yang menegangkan seperti ruang diskusi di kelas pada mata kuliah tertentu.

Situasi ini tentu menyulitkan mahasiswa introvert ini dalam membangun sosialisasi kampus. Perilaku verbal mereka sering dimaknai setengah hati. Apabila mereka bertutur kata halus mereka dianggap oran yang ramah, sedangkan bila mereka
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marah dan berkata kasar mereka dicap temperamental. Padahal setiap orang diciptakan berbeda-beda kepribadian.

Hal tersebut pernah disampaikan oleh Susan Chain (2013) dalam bukunya Quiet. Bila kita berdiam diri, orang lain memperlakukan kita seolah-olah kita tidak eksis. Namun ketika kita berbicara, kita sebenarnya menyatakan bahwa kita ada. Pengamatan sederhana yang sesuai dengan mahasiswa introvert diatas adalah ketika anak balita yang sedang bermain-main dengan dengan teman sebaya di lingkungannya dengan mudah menunjukkan pada kita “fenomena seorang anak yang berbicara sendirian” untuk menunjukkan bahwa dirinya eksis, meskipun teman-temannya itu asyik dengan mainan yang ada di genggaman tangan mereka masing-masing. Ketika anak-anak lain pergi, ia pun berhenti bergumam sendirian, dan ia pun mulai berbicara sendirian lagi ketika teman-temannya berada di dekatnya.

Introvert itu sendiri bukan berarti seseorang yang pendiam (Susan Chain,2013). Karena mungkin saja dia seorang pendiam tetapi tidak malu ketika berbicara di tempat umum atau orang banyak. Seperti yang terjadi pada salahsatu mahasiswa introvert yang menjelaskan bahwa dirinya mampu bersosialisasi dan piawai dalam memimpin rapat meskipun dirinya adalah seorang yang pemalu. Juga dirinya kadangkala menjadi moderator di beberapa kegiatan di jurusan.

b.
Perilaku Non Verbal Mahasiswa Introvert

Perilaku mereka dalam berkomunikasi sulit diprediksi oleh lawan bicara. Suatu momen ketika mereka melakukan kontak mata dengan tatapan tajam disaat berdiskusi, teman mereka menganggap bahwa dia sedang marah atau orang yang
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temperamental, padahal bisa saja tatapannya memang seperti itu ketika serius. Atas alasan inilah seorang mahasiswa introvert ini lebih banyak berdiam diri dan enggan terlibat langsung dalam sebuah perdebatan yang panjang. Dia lebih suka termenung di sudut ruangan sambil mendengarkan musik kesayangannya dengan earphone di telinganya saat kelas senggang. Ketakutan yang ekstrem akan lingkungan sosial kampus memaksanya untuk berperilaku nonverbal bagi saja yang berinteraksi dengannya.

Namun bukan berarti semua mahasiswa introvert tidak pernah aktif berinteraksi dengan orang lain. Sebagian lainnya mengaku terpaksa untuk menjadi ekstrovert dengan beralih status menjadi anggota organisasi extra kampus. Seperti paguyuban dan PMII.

Di sisi lain adapula seorang mahasiswa introvert tersebut mengalami kesulitan dalam berinteraksi secara kontinyu. Perilaku mereka tak ayal dianggap sebagai kuper atau kurang pergaulan. Betapa tidak, di sebuah lingkungan kampus yang memiliki ratusan pasang mata tentu saja takkan memudahkan mereka untuk lepas dari penafsiran mahasiswa lain.

Kegagalan dalam membangun interaksi sosial tentu berimplikasi pada perilaku komunikasi mereka terhadap individu-individu lainnya. Ketika ada yang memutuskan untuk menjadi penyendiri. Orang lain yang berhubungan dengannya akan ikut mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial dengannya apalagi bila mereka memiliki sebuah kepentingan dengan mahasiswa introvert tersebut. Alhasil
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perilaku nonverbal mereka ditafsirkan dengan beragam makna oleh orang lain di sekitarnya.

Dalam komunikasi, Susan Chain (2013) menjelaskan,Hal tersebut bukanlah fenomena yang asing. Karena hakikatnya komunikasi itu bersifat irreversible artinya komunikasi merupakan suatu peristiwa dimana perilaku berlangsung dalam waktu yang bersamaan dan tidak dapat “diambil kembali.” sekali anda mengirim pesan, anda tidak dapat mengendalikan pengaruh pesan tersebut bagi khalayak, apalagi menghilangkan efek pesan itu sama sekali.

Sifat irreversible ini adalah implikasi dari proses yang selalu berubah. Demikian halnya yang terjadi pada mahasiswa introvert. Mereka tidak menyadari bahwa perilaku komunikasi mereka memberi pengaruh langsung pada interaksi sosial mereka dengan orang lain.Orang begitu mudah menafsirkan pesan verbal maupun nonverbal mereka berdasarkan persepsi mereka sendiri. Setiap lingkungan memiliki jenis populasi yang didalamnya terdapat individu dengan karakter yang berbeda-beda. Dan populasi tersebut memiliki individu-individu berbeda yang memungkinkan mereka untuk saling berinteraksi.

Menurut Susan Chain (2013) Meskipun kita berupaya berperilaku sebagaimana yang diharapkan orang lain. Kita tidak pernah secara total memenuhi pengharapan orang lain tersebut. Akan tetapi, ketika kita berupaya berinteraksi dengan mereka, pengharapan, kesan, dan citra mereka tentang kita sangat mempengaruhi konsep-diri kita, perilaku kita, dan apa yang kita inginkan. Sebagaimana mahasiswa introvert berusaha untuk tetap eksis di lingkungan yang
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mengharuskan mereka menjadi orang yang komunikatif akan memaksa mahasiswa tersebut untuk terus berinteraksi sosial.

Perilaku komunikasi yang terjadi pada mahasiswa Sejarah ini tentu bukanlah satu-satunya yang terjadi di dunia. Namun dengan berkaca pada perilaku mereka, kita dapat melihat bagaimana seorang yang introvert berjuang agar keberadaan mereka diterima di lingkungan manapun.Dalam kenyataannya, konsep diri mereka memang telah terbentuk sebagai seorang introvert. Mungkin dalam benak mereka kampus bukanlah lingkungan yang tepat bagi karakter introvert mereka, akan tetapi faktanya kampus juga bisa menjadi tempat yang tepat untuk menunjukkan eksistensi mereka.
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BAB V

PENUTUP

5.1
Kesimpulan

Sebuah kepribadian dapat membentuk gaya sosial orang tersebut. Seseorang yang memiliki kepribadian introvert akan memiliki perilaku yang berbeda dengan mereka yang ekstrovert. Beberapa mahasiswa introvert ini sangat sensitif terhadap reaksi lingkungan. Sehingga perilaku komunikasi mereka seperti berbicara di depan umum menjadi fenomena langka yang sangat dihindari. Kecenderungan ini menempatkan dirinya sebagai introvert-pemalu yang menarik diri dari lingkungan sosial yang memiliki stimulasi yang tinggi.

Sebagian dari mereka lebih memilih kuliah dalam sebuah ruangan yang tertutup daripada harus mengikuti seminar di sebuah tempat terbuka yang memiliki banyak audience. Sehingga interaksi sosial yang sangat mungkin terjadi bagi mahasiswa introvert ini adalah ruang diskusi. Berada pada sebuah kelompok diskusi tentu menjadi ajang eksistensi-diri bagi mereka yang pemalu. Seorang penyendiri tidak akan berkutik dalam ruang diskusi ketika dirinya ditunjuk menjadi seorang moderator yang harus melayani pemateri dan audience. Mungkin dalam benaknya ingin sekali menjadi seorang audience yang duduk di sudut kelas lalu diam seribu bahasa daripada harus menjadi seorang yang berbicara di depan puluhan pasang mata dengan dosen yang siaga mengawasi. Sebagai seorang mahasiswa Sejarah di sebuah fakultas Ilmu Sosial tentu memberi makna tersendiri bagi mereka yang introvert. Mahasiswa introvert ini mengakui dirinya terpaksa berperilaku selayaknya ekstrovert
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ketika mengikuti kegiatan kemahasiswaan. Perlahan tapi pasti perilaku komunikasinya mulai berubah dari yang tadinya pendiam yang berbicara ketika ada orang yang mengajak bicara menjadi seorang yang peka akan interaksi sosial dengan berbaur dengan komunitas-komunitas kampus. Akan tetapi ada juga yang tetap memilih mengasingkan diri dari entitas kampus, dengan berperilaku sebagai penyendiri dan pasif dalam berinteraksi sosial dengan orang lain.

Perilaku komunikasi mahasiswa introvert yang berada di lingkungan Sejarah tentu tidak selamanya menimpa semua introvert di dunia. Namun perilaku komunikasi mereka merupakan salah satu contoh nyata implikasi dari kepribadian introvert dan lingkungan yang amat sensitif untuk mereka tempati. Akan tetapi bukan berarti mereka akan selamanya seperti itu. Bisa jadi di lingkungan lain mereka berperilaku berbeda, meskipun tetap sebagai pribadi yang iintrovert tapi mereka masih mampu berinteraksi secara kontinyu tanpa memiliki perselisihan yang berarti di dalamnya.

5.2
Saran

Perilaku komunikasi pertama yang dipelajari manusia adalah berasal dari sentuhan orang tua sebagai respons atas upaya bayi untuk memenuhi kebutuhannya. Orang tua menentukan upaya mana yang akan diberi imbalan, dan anak segera belajar merangsang dorongan itu untuk menciptakan perilaku mulut memuaskan pembelai. Ketika anak memasuki sekolah, ia harus mengembangkan keterampilan baru untuk beradaptasi dengan lingkungan baru dan lebih luas lagi terutama memenuhi
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kebutuhan intelektual dan sosialnya. Begitu pun nanti ketika mereka memasuki dunia kerja. Mereka meningkatkan kemampuan komunikasi dengan orang lain.

Ringkasnya, setiap orang memiliki kepribadian atau karakter berbeda-beda. kepribadian seseorang entah dia seorang introvert atau ekstrovert, mereka harus mampu mengembangkan perilaku komunikasinya dengan orang lain sebaik mungkin terhadap lingkungannya. Karena rasa aman dan nyaman terhadap lingkungan itu pun bergantung dari bagaimana cara dia berperilaku dalam meningkatkan interaksi sosial di kehidupannya. Sebab tidak ada manusia yang berhasil tanpa bantuan orang lain.
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